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Di Batik Eufemisme
"Mbak Gina"

eorang mahasiswa menanyakan

mengapa kata "penis" dan "vagina"

dalam majalah Cosnopolitan uersi

ffiresia kadang digantimenjadi"Mr. llappy" dan

k Cheerful". Adaptasi? Transliterasi? Neologis-

nc? Atau geiala hahasa lainnya? Sehagai guru yang

baik, saya katakan terus tBrang saya tidak tahu.

Yang saya tahu, dari segi semontis dan aspek komu-

nikatif, pene{emaha* ini jelaslad trafidatinn, lnfitu

hukan karena Mr. Happy tidak selalu happy, alau

karena Miss Cheerful serta-merla meflgabaikan derita

perempuan hersalin. Tetapi di sini telah terjadi keter-

perangkapan metodologis, ketika seorang penerjemah

menempatkan diri sebagai cultural interpreter- cun-

Pfr cansultant yang ditentang oleh penggagas teori

penerjemahan pragmatis seperti Koller (1 995). Jika

Bahasa Sasaran tidak mempunyai idiom untuk istilah.

istilah yang dipakai dalam Bahasa Sumber, demikian

Kolhr. pakailahteknik kesepadanan yang dinamis agar

peneriemahaa menimhulkan efek, kesan dan tanggap-

anlang sama bagi pembaca teks asli maupun terle.

mahan.

Balam hahasa lnggris kata "penis" dan "vagina"

herbagi ciriciri semantis ya:ng sama-oatet sexual

o rga n-dan makna kognitif yang berbeda-pada laki-

laki berfungsi sebagai saluran kencing, pada perem-

puan, terusan npnuju kandungan. Kedua kata itu netral,

sama seperti kala " cheeck" , " cap" , " cott''-"pipi' ,

"topi", "sapi". Namun ketika "penis" dan "vagina"

'diterjemahkan ke dalam Bahasa lndonesia meniadi

'alat kelamin" atau "kemaluan', kesan dan kesepa-

danan dinamis sepertiyang digagas oHr Ko$a ncnladi

hilang karena ada distorsi makna di sini. Alat kelanin

siapa? Laki'laki atau perempuan? Manusia atau he-

wan? Ilan mengapa malu, bukan gembira dan ceria

ala CosmaBolitan? Kamus Purwadarmiala dan John

Echols - Shadily memang menyebutnya halang pelir

dan liang peranakan. Tetapi siapa sh yang mau repot

membuka kamus?

Tidak seperti "aborsi", "koneksi". "halusinasi"

dan beribu kata serapan lainnya, kata "penis" dan

"vagina" harus diindonesiakan dulu, harus diperlernbut,

agar tidak menyinggung perasaan bangsa lndonesia

ruang praktik dskter ahli kandungan, ahli penyakil

kulit dan kelamin atiu klinik terapilemth syahwat,

bahasa pergaulan sehari-hari ogai menyerap kata

penis dan vagina begila sala. Kedua kata itu sara,

iorok, vulgar, dan pomo - tidak sesuai dengan hudaya

dan moral bangsa kita.

Banyak eufimisme dieiptakan untuk "Mas Pen"

dan "Mbak Gina" {tiba-tiba sayaiadi ikutikutan latah},

mulaidari nama benda sampai huah-buahan, dalam

berhagai dialek dan idiolek di seluruh lndonesia. Orang

tersipu malu kala menyebut katakata ilu karena takut

dianggap kaoar, tidak sopan, dan, lentu saia. p0rn0.

Tidak heran "Vagina Monologue" dianggap ton-

tonan tidak senonoh.Nouel Jangan Mainnain dengan

Kelaminnu hikin heboh di negara yang sedang giat

melawan apa-apa yang dianggap main-main dengan

pornografi dan (kata baru yang amat kreatif) "porno-

aksi".

Fenomena ini mengingatkan pada pencekalan

novelis asalEaslwood, lnggris, Dauid He*ert Law"

renee alas gugatan pornografi yang dengan gam-

blang bernarasi tentang gelora einta dan nafsu dalam

novel Berlamanya The Rainbow 11 9l 5). Tetapi un.

tunglah karena pemberangusan atas karya sejenis

ini. Lawrence nmmberikan pada dunia laak Chatslefs

Lover l1928l.Karya hesar ini, akhirnya beredar tanBa

sensor 30 iahun kemudian, sekaligus mengawali ke-

terbukaan saks dalam dunia sastra, teater, dan film

di akhir abad ke-20.

Selain itu, Blanche d'Alpuget, novelis Australia

yang mengantongi banyak penghargaan sastra, meng-

aku membaca dulu ratusan buku mengenai konflik di

Timur Tengah sebelum menulis Winter in Jerusalem

{1985}. Tetapi rupanya istri mantan PM Australia

Bob Hawke ini tidak melakukan hanyak survei ten-

ta*g perilaku berbahasa dan seks di lndonesia seperti

dikesankan dalam nouel perdananya Monkeys in the

Dark 11980]r. Dalam novel itu, dengan "sembrono"

dia nnnulis beginidihalaman 6:

'llorv" the servant said. "lt's tine for

yoar swim."

"Close your eyes, ltji, or you'll see ny
kontoL" Sinclair said.

llouita Bewi,

dosen Program Magister Kajian Bahasa lnggris,

Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta

The servant flashed her llallrytre'en smile.

"lt's as big as a dankey's,'! he added,

and glaneed at Alex.

Pemhantuhernama ltii dalam cetita ini memberi

lahu maiikannya, Alexandra bahwa sudahwaktunya

untuk bercnang. fiupanya ia tidak tahu sang majikan

sedang keenakan tidu telanjang dengan pacarny4

Sinelair, yang uuka parner tubuh itu. lsi huku yang

iudulnya diambil dari Betikan pidato $ukamo initentu

hukan tentang penis dan uagina, tetapi seiarah kelam

Indonesia pasca G30S ketika bangsa ini tercerai-berai,

bingung, hak kera-kura dalam kegelapan. Berlatar Ja.

karta pada hari-hail terakhir keiatuhan $ukarno hing-

ga naiknya 0rde Baru, novel ini lumayan bagup unluk

diterlemahkan. Pencinta huku-buku sastra atau sejarah

mungkin tertarik. Tetapi hati-hati, akan segera ada

pasal-pasal yang menierat kalau salah ucap.

Konon Jayasuprana harus mengganti nama pro-

duknya karena kalalkuat laki'laki" dianggap porno.

Saya kadang bingungmanayang teh, mane yaagiamu

karena ada Sepet Vfangi, Rapet Wangi, Sari ftlangi,

Sari Ayu, HaFet Ayu dan lain.lain. Yang pasti istitah

"sari rapet' dianggap sara. Hal-hal seputar huhungan

intim hendaknyaiangan disebut secara eksplisit ka-

rena tidak sesuai dengan tata krama dan kesopanan

yang herlaku dalam masyarakat.

Rupanya, bangsa lndonesia sungguh terobsesi

uatuk tampak saniun di mata orang lain. (arena terlalu

kerap diatur dan dikekang, obsesi ini berkelaniutar

sehingga dengan mudah justru memuntahkan fantasi.

fantasi libidinal setiap kali ada kesempatan. Kalau

Amerika membualSex in the City, dilndonesiasexis

in the ak. Seks ada dimana-mana. Lihat saja iklan di

televisi. Cewek cantik lewat. mulut laki-lakimenye-

letuk "Pas susunya" sambil menyeruput minuman-

nya. Anehnya pelecehan seksual macam ini tidak

terkena sanksi karena tidak ada undang-undang yang

mengaturnya.l

yang halus. sopan dan agamis itu. Selain di ruang-

B[3rS
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